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RINGKASAN

Kabupaten Sidoarjo telah mengalami bencana banjir lumpur yang terjadi sejak
tahun 2004 dan bencana tersebut telah memberikan dampak yang sangat signifikan
terhadap segala sendi kehidupan khususnya di kawasan yang terkena bencana langsung
yaitu di Kecamatan Porong. Perubahan yang terjadi mengubah identitas ekonomi maupun
identitas sosial masyarakat pada kawasan terdampak bencana. Tujuan dari penelitian
adalah mengidentifikasi keberlanjutan livelihood asset di kawasan yang terdampak
bencana lumpur kabupaten Sidoarjo. Perubahan dan keberlanjutan livelihood asset perlu
dikaji untuk mengindentifikasi apakah terjadi perubahan signifikan ataupun tidak pada
asset ekonomi dan social kawasan serta tingkat keberlanjutannya.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, baik analisis di tiap desa dan dalam satu
cakupan Kecamatan Porong, perubahan livelihood assets yang paling menonjol adalah
human assets. Dari hasil analisis, penurunan yang paling banyak terletak pada human
assets. Penurunan assets yang kedua terletak pada social assets dan penurunan yang paling
kecil terletak pada financial asssets. Dari hasil pemetaan dapat diketahui bahwa desa yang
mengalami perubahan yang lebih tinggi dibandingkan dengan desa lainnya di Kecamatan
Porong adalah Desa Mindi. Desa Mindi merupakan desa terdekat dengan lokasi lumpur
Sidoarjo. Jika dilihat dari nilai masing-masing aset pada Livelihood Assets tidak ada aset
yang bisa berlanjut, karena semua aset mengalami penurunan nilai. Namun pada aset yang
mengalami penurunan tidak terlalu signifikan yakni financial assets, masih bisa diusahakan
untuk tetap berlanjut setelah terjadinya bencana Lumpur Sidoarjo.

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap Keberlanjutan Finansial Asset pada desa-
desa di Kecamatan Porong sebagian besar dipengaruhi oleh faktor kondisi ekonomi
sedangkan Human asset sebagian besar dipengaruhi oleh faktor intensitas sakit dan sosial
asset sebagian besar dipengaruhi oleh faktor hubungan antar kelompok masyarakat

Kata Kunci :Livelihood, berkelanjutan, bencana
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SUMMARY

Sidoarjo district has experienced a catastrophic mudslide that occurred since 2004
and the disaster has a very significant impact on all aspects of life, especially in the areas
directly affected are in Porong. The changes that occur, change the identity of the
economic and social identity in the disaster affected area. The aim of the study was to
identify the sustainability of livelihood assets in the affected area, Sidoarjo mud disaster.
Changes in assets and livelihood sustainability needs to be reviewed to identify whether or
not significant changes in the economic and social assets of the region and the level of
sustainability.

From the analysis that has been done, both in the analysis of each village and in the
scope of Porong, the most prominent changes in livelihood assets is human assets. From
the analysis, the most widely decline is the human assets. The smallest decline lies in the
financial asssets and social assets. From the results that can be seen from the mapping of
the village, the higher changing compared to other villages in Porong is Mindi village.
Mindi village is the village closest to the location of the mud centre. If the views of the
value of each asset on Livelihood Assets no assets that can continue, because all of the
assets may be impaired. But on assets that declined less significantly, financial assets, can
still. be made to continue after the mudflow disaster in Sidoarjo.
Factors that affect Asset Financial Sustainability in villages in Porong largely influenced
by economic conditions, while the Human assets largely influenced by the intensity of pain
and social assets largely influenced by the relationship between communities
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